BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gagasan ide penciptaan karya seni patung yang bertema “Violin Sebagai Ide
Penciptaan Karya Seni Patung” direalisasikan dengan metode eksplorasi, perancangan
dan perwujudan. Dalam melakukan pengamatan, sedikit sulit menemukan alat musik
violin, dan pada akhirnya pengkarya menemukan seseorang gadis yang hobi dan
kebetulan mengambil jurusan. musik ‘dan minat ‘alat musik violin. Setelah semua
pengamatan, penelitian - dan pengumpulan data terkumpul, selanjutnya memulai
pembuatan ide dalam sketsa.

Setelah pembuatan sketsa dilanjutkan dengan pembuatan karya patung dengan
konstruksi dasar menggunakan bahan karton jerami yang dilapisi dengan bahan resin lalu
dalam pembuatan tekstur kasar menggunakan bahan dompul plastik, dengan bentuk yang
dibuat dalam karya patung merupakan bentuk deformatif sehingga menjadi ciri khas
tersendiri bagi pengkarya dalam bekarya seni.

Perasaan yang hadir dalam karya patung ini telah terekspresikan dengan sangat
memuaskan, walaupun ada beberapa bagian yang dirasa kurang maksimal tetapi secara
keseluruhan hasilnya sudah sangat memuaskan. Tema yang diangkat telah tercapai sesuai
keinginan, sedangkan-dalam menggunakan teknik, alat dan bahan juga sudah maksimal
dan sesuai dengan yang diinginkan. Beberapa kendala juga ditemukan saat proses
perwujudan karya, dimulai dari terbatasnya pembelian alat dan bahan pada saat pandemi
COVID-19 serta menagement waktu yang tidak baik sehingga banyak waktu yang
terbuang dalam proses pembuatan karya.

Tetapi semangat serta dukungan dari orang tua, saudara kandung, teman-teman

seperjuangan, dan dukungan dari pembimbing dan penguji sehingga penciptaan karya



seni patung bertemakan “Violin Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Patung” dapat

tercapai dengan baik.

B. SARAN

Penciptaan seni patung di era modern ini terus mengalami kemajuan, baik ide
maupun penggunaan media. Pemilihan media sangat penting karena sangat berpengaruh
pada perasaan yang akan diekspresikan, diharapkan untuk teman-teman yang nantinya
mengambil penciptaan seni- patung, dalam pemilihan media, terlebih dahulu
menyesuaikan dengan perasaan yang akan disampaikan supaya memudahkan bentuk
yang diinginkan dan pengekspresian perasaan tersampaikan dengan baik.

pengusungan tema tentang violin masih layak diangkat meskipun telah banyak
mengangkat tema yang sama, namun keinginan dan penguasaan. konsep dalam
menciptakan sesuatu yang kreatif dan inovatif, tidak akan terkesan memplagiatkan
karya orang lain yang mengangkat tema serupa. Selain itu setiap orang mempunyai khas
masing-masing yang dapat menjadi pembeda dengan karya orang lain.

Berdasarkan hal di atas, pengkarya menyarankan saudara-saudara yang akan
menciptakan karya seni maupun pengkajian, baik dalam seni rupa maupun seni
pertunjukan yang mengangkat tema tentang violin terlebih dahulu untuk mengkaji dan
mendalami tentang tema secara komprehensif dan berkesinambungan demi keragaman,

kesempurnaan karya dan tidak menyulitkan saat eksekusi karya yang diciptakan.
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